ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Instrumen
Diagnostik Four Tier Test Pada Materi Gerak Kelas VII MTsN 3 Tulungagung” ini
ditulis oleh Salsabilla Oktaviana, NIM 12211193068 dari Program Studi Tadris Fisika
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan dibimbing oleh Husni Cahyadi
Kurniawan, S.Si., M.Si.
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Fokus penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena dalam proses
pembelajaran berlangsung terdapat sebagian siswa yang tidak selalu memahami materi
pembelajaran yang diberikan sepenuhnya. Akibatnya terdapat siswa yang mengalami
pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang disepakati para ahli.
Pemahaman konsep yang salah sering terjadi tanpa disadari oleh siswa yang
mengalaminya. Hal itu dapat menimbulkan kesulitan siswa untuk memahami konsep
yang lebih tinggi dan dapat menghambat proses pembelajaran berikutnya. Pentingnya
penelitian terkait miskonsepsi ini adalah karena miskonsepsi memengaruhi hasil belajar
dan prestasi siswa yang mana aspek tersebut merupakan penentu kualitas
pendidikan.Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk mendeskripsikan miskonsepsi
yang dialami siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung pada materi gerak, 2) untuk
mendeskripsikan penyebab miskonsepsi yang dialami siswa kelas VII MTsN 3
Tulungagung pada materi gerak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara dan observasi. Penelitian ini
dilakukan di MTsN 3 Tulungagung yang diikuti oleh siswa kelas VII-A yang berjumlah
32 siswa yang mengerjakan tes diagnostik four tier yang hasilnya berupa kombinasi
jawaban siswa yang akan dikategorikan menjadi miskonsepsi, paham konsep, tidak
paham konsep dan menebak. Dari 32 siswa dipilih 6 siswa sebagai subjek wawancara
berdasarkan hasil jawaban tes diagostik four tier. Kegiatan wawancara dilakukan untuk
mengungkap faktor penyebab miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Pengecekan
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, peningkatan
ketekunan dalam penelitian dan pengecekan melalui diskusi dengan teman sejawat dan
kegiatan bimbingan dengan dosen pembimbing.

Berdasarkan hasil jawaban siswa dan wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung mengalami miskonsepsi
kategori rendah dengan presentase sebesar 20,32%. Miskonsepsi tertinggi ada pada soal
nomor 2 dengan indikator soal yaitu menentukan contoh peristiwa gerak lurus berubah
beraturan diperlambat, dengan presentase sebesar 56,26%. Sedangkan, pada kategori
paham konsep memiliki presentase sebesar 49,06%. kategori tidak paham konsep
memiliki presentase sebesar 28,44% dan pada kategori menebak memiliki presentase
sebesar 2,18%. Faktor penyebab siswa mengalami miskonsepsi adalah prakonsepsi
siswa, intuisi siswa yang salah, cara belajar siswa, kemampuan siswa, kurangnya minat
siswa terhadap fisika, sumber belajar siswa dan metode mengajar guru.
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The focus of this research is disrupted by a phenomenon in the ongoing learning
process: some students do not always understand the learning material given fully. As a
result, there are students who experience an understanding of concepts that does not
match the scientific concepts agreed upon by the experts. Misunderstandings of
concepts often occur without the knowledge of the students who experience them. This
can make it difficult for students to understand higher concepts and hinder the
subsequent learning process. The importance of this misconception-related research is
that misconceptions affect learning outcomes and student achievements, which are
determinants of the quality of education. As for the purpose of this research, it is: 1) to
describe misconceptions experienced by students of class VII MTsN 3 Tulungagung on
the material of movement; and 2) to describe the causes of misconceptions experienced
by the students of class VII MTsN 3 Tulungagung on the matter of movement.

This type of research is a case study with a qualitative approach. Data collection
techniques use tests, interviews, and observations. The study was conducted in MTsN 3
Tulungagung, which was followed by 7™-A grade students with a total of 32 students
who performed a four-tier diagnostic test resulting in a combination of student answers
that will be categorized into misconceptions, understanding concepts, not understanding
concepts, and guessing. Out of 32 students, six were selected as the subjects of the
interview based on the results of the four-tier diagnostic test answers. Interview
activities were conducted to uncover the causes of the misconceptions that occurred
among students. Verification of the validity of the data in this study uses triangulation
techniques and increased consistency in research and verification through discussions
with peers and guidance activities with instructor lecturers.

Based on the results of student answers and interviews that have been conducted,
it shows that class VII students at MTsN 3 Tulungagung experience low category
misconceptions with a percentage of 20.32%. The highest misconception is in question
number 2 with the question indicator, namely determining examples of uniformly
changing rectilinear motion events that are slowed down, with a percentage of 56.26%.
Whereas in the concept understanding category it has a percentage of 49.06%. The
category of not understanding the concept has a percentage of 28.44%, and the guessing
category has a percentage of 2.18%. student learning and teacher teaching methods.
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